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Persepsi Siswa Kelas XII SMAN 8 Pekanbaru
terhadap Pemberian Motivasi oleh Gutu

dalam Pemb e lajaran B ahas a I ndon e sla

Yusniarti
SMAN 8 Pekanbaru

Abstrak
Keberhasilan pengajaran dan pembelajaran bahasa Indonesia tidak dapat

terlepas dari faktor guru, siswa, dan metode yang digunakan gutu dalam

pengqann dan pembelajann. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

persepsi siswa terhadap pemberian motivasi oleh guru dalam pembelaiaran

bahasa Indonesia. Sampel penelitian iflr 50% dari seluruh siswa kelas XII.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik angket untuk
mengumpulkan data persepsi siswa. Angket berisi 44 buah pert^rly^ n y^ng

berkaitan dengan motivasi yang telah diberikan guru. Berdasarkan hasil analisis

data, diperoleh kesimpulan bahwa persepsi siswa terhadap motivasi guru
berkategori baik.

Kata kunciz persepsi, motiuasi, pebelajaran babasa Indonuia.

Pendahuluan
Pendidikanadalahsuatuprosesyang menguasai berbagai macam ilmu

memerlukan banyak waktu, biaya dan
u s ah a yan g m e rib a tkan b a nyak o rans. ff l--:'#fiJilf, ,;f*ffi ,:""Jfl]i:
Usaha itu harus diarahkan untuk
mencapal tu,uan pendidikan. Pendidikan 

baik dalam pola pikit' sikap aataupun

,rr..rprku., faktor penting dalam .,p.,ya 
perbuatan' 

dasarnya perumbuhan dan
pembangunan bangsa yang mengarahkan perkembangr., p.r.*u didik berganrung
kepada pembangunan manusia pad,a dua ,.rro, yang saling
seutuhnya' melalui pendidikan dapat mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki
dikembangkan kepribadian manusia dan

dapat ditingkatkan kemampuan manusia ;#ffi#'*jd:#,jj*h}}:
dalam menghadapi berbagai tuntutan bakat itu tumbuh dan Lerkembang.
yang semakin maju, termasuk Kendatipun dua unsure tersebut sama
perkembangan dunia pendidikan, oeh rn ada kemungkinan
karena itu manusia mencari ilmu 

pentlngnya namr

pengetahuandengancarabetaiar.Dengan:,'r'.Tf; il1ilJ1"#'};T?[?:U;
belaiar manusia mengetahui dan 

szja,.
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"Sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan formal secara sistematis
n'-enrs2-n2k2n bermacam-macam
hgkrrngan, yakni lingkungan pendidikan
re menyediakan beragai kesempatan
bagi peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belaiar. Dengan
berbagai kesempatan belajar itu,
pernrmbuhan dan petkembangan peserta
didik diarahkan pada tujuan yang ingin
dicapa" (Hamalik, 1,994:3).

perhatian ini siswa lebih bersemangat
untuk belaja4 karena itu guru merupakan
faktor penting dalam hal proses belajar
mengajar"@uchod, 197 8:17 3).

"Dalam kegiatan belajx mengajar
yang penting bagaimana menciptakan
suatu kondisi atatr proses yang
mengarahkan siswa itu melakukan
aktivitas belajat. Dalam hal ini sudah
barung tentu perasaan guru sangat
penting, bagaimana guru melakukan
usaha-usaha untuk menumbuhkan dan
memberikan motivasi agar anak didiknya
melakukan aktivitas y^ng
baik"(Sardi man, 1.99 6:7T).

Hubungan afltara guru dan siswa
hendaknya telpelihara dengan baik. Hal
ini juga akan memperbesar perhatian
siswa terhadap materi pe)ajaran yang
diberikan oleh gugru yang mereka cintai.
Hubungan baik dapat dilakukan dengan
menjadikan dirinya sebagai contoh bagi
siswa-siswanya seperti dalam hal
kerajinan, kebersihan, budi pekerti,
patuh dan taat.

Motivasi
"I-Jntuk memperoleh hasil

pengajarun yang sebaik-b aknya, dalam
proses belajar mengajarguru harus selalu
berusaha membangkitkan minat pada
siswa sehingga selutuh perhatian tertuiu
dan terpusat pada pelajatan, karena itu
mudak dipedukan kecakapan guru untuk
dapat memberikan motivasi,
membangkitkan minat dan perhatian
siswa terhadap pelajat^n yang sedang

Dalam pembukaan UUD 1945
salah satu tujuan kemerdekaan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan dapat dilaksanakan di
Iingkungan formal dan informal. Suatu
pendidikan tentu mempunyai tujuan yaitu
mencerdaskan anak didik dan untuk
kecakapan dalam mengeriakan
pekerjaan.

Dalam pendidikan formal adahma
komponen yaitu:

1. Tujuan pendidikan
2. Pendidik / guru
3. Anak didik / siswa
4. Alat pendidikan
5. Lingkungan (Ahmadi, 1,99:141)

Peran guru
"Guru mempunyai tugas yang

penting yaitu mengembangkan ilmu
pengetahuan serta mendidik siswa. Guru
harus biasapula memberikan motivasi
agar siswa mau beiajar dengan baik,guru
bukan hanyamenjadi pengajar tetapi juga
sebagai contoh teladan bagi siswa.
Seorang ggru hendaknya dapat
memperhatikan siswanya. Dengan adanya
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dikerjakan"(Alpandie, 1984:1 6).
Aktivitas belajar dan hasil belajar

sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis
diantannya adalah motivasi. Motivasi
belajar adalah faktor psikis yang bersifat
non intelektual yang berperan mem
berikan perubahan gairah. Dengan
demikian motivasi akan timbul pada
dirinya sehingga pelaiaran berpengaruh
untuk belajar dan melakukan sesuatu
sehingga mereka memperoleh hasil atau
tujuan teftentu.

Motivasi memiliki dua sifat yakni
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik,
yang saling berkaitan satu dengan lainnya.
Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang
tercakup dalam situasi belajar yang
bersumberdari kebutuhan dan tujuan
siswa sendiri. Motivasi ini sering disebut
motivasi murni, atal motivasi
sebenarnya, yang timbul dari dalam diri
peserta didik, misalnya keinginan unruk
mendaptkan keterampilan tertentu,
memperoleh informasi dan pemah atrlart,
mengembangkan sikap untuk berhasil,
menikmati kehidup afi secar^ sadar
memberikan sumbangan kepada
kelompok, keinginan untuk diterima
orang lain dan sebagianya. Motivasi ini
timbul tanpa pengaruh dari luar. Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang hidup
dalam diri peserta didik dan berguna
dalam situasi belajar fungsional. Dalam
hal ini pujian, hadiah atau lainnya tidak
diperlukan, Karen tidak zkan
menyebabkan peserta didik bekerja atau
belajar untuk mendapatkan pujian atau
hadiah.

Motivasi eksentrik adalah motivasi

yang disebabkan oleh faktor luar dari
situasi belajar, seperti angka, kredit,
tizzah, tingkatan, hadiah, mendali,
pertefltangan dzn persaingan.motivasi
eksentrik tetap dipedukan di sekolah,
sebab pembelajaran di sekolah tidak
semuanya menarik minat, atau sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Ada
kemungkinan peserta didik belum
menyadari pentingnya bahan pelajdran
yang disampaikan oleh guru. Dalam hal
ini peserta didik perlu dimotivasi agar
belajal Guru berupaya membangkitkan
motivasi belaix peserta didik sesuai
dengan keadaan peserta didik itu sendiri.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
a;ntat keduanya sulit unruk menetukan
mana yang iebih baik. Dikehendaki
adalah timbulnya motivasi intrinsik,
tetapi motivasi ini tidak mudah dan tidak
dapat selalu timbul. Dipihak lain,guru
bertanggung jawab supaya pembelaiaran
berhasii dengan baik, dan oleh karena itu
guru berkewajiban membangkitkan
motivasi ekstrinsik pada peserta
didiknya. Diharapkan lambat laun timbul
kesadaran sendiri untuk melakukan
kegiatan belaiar. Guru berupaya
mendorong dan merangsang agar tumbuh
motivasi sendiri pada diri peserta didik.

Dengan adany a pemberian motivasi,
siswa akan lebih bersemangat untuk
belajar Apabila pemberian motivasi
dilaksanakan dengan baik maka aktivitas
belajar akan lebih meningkat. Seandainya
pembedan motivasi tidak dilaksanakan
maka suatu pengajaran tidak terlaksana
dengan baik.

Guru tidak hanya berhasil dalam
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mengaiar saia teapi bisa juga membawa
siswanya untuk memahami dan mengerti

^pa,y^ng 
dikatakan dalam proses belajar

mengajar. Untuk itu guru perlu
memberikan motivasi kepada siswanya
agar mereka lebih bergairah untuk belajar.
Agar siswa tersebut bergairah menerima
pelajann yang diberikan, maka dengan
pemberian motivasi yang menumbuhkan
keinginan siswa untuk belajar sangat
penting. Siswa lebih bergafuah belajar
apabrla seoraflgguru bisa memotivasi diri
mereka untuk belajar, dalam hal ini
seorang guru pedu mempunyai tanggung
jawab sebagai seorang guru untuk
mendidik mereka. Oleh karena itu, guru
dan siswa merupakan dua komponen
yang tidak dapat dipisahkan saru sama
lain dalam proses belajar mengajar.
Peranan guru dalam pemberian motivasi
kepada anak didiknya merupakan tugas
yang harus dilakukan tefus menerus.

Guru merupakan manusia yang
memberikan ilmu pengetahuan, mendidik
dan membimbing anak didiknya.
Keberhasilan mengajar guru ditentukan
bagaimana ia mengajar di depan kelas,
seorang pendidik akan berhasil dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik,
jika guru tersebut penguasaan bahasa
lisannya baik, ini berarti guru tidak hanya
melaksanaka tugas mengajar saia, tetapi
juga harus mampu membawa siswanya
bersemangat dan penuh gairah belajar
ketika mengikuti pelajann. Salah satu
c^ranya adalah dengan pemberian
motivasi yang d,apat menumbuhkan
keinginan siswa untuk belajar lebih giat.

Guru di sekolah diumpamakan

sebagai tempat mengolah sesuatu dan
calon siswa diumpamakan sebagai bahan
mentah. Maka, lulusan dari sekolah itu
dapat disamakan dengan hasil olahan
yang sudah siap digunakan. Lulusan yang
kurang bermutu ata:u yang belum
memenuhi harapan akan menggugah
semua pihak untuk mengambil tindakan
yang berhubungan dengan penyebab
kuang bermutunya lulusan.

Masalah
Untuk memberikan arah yang ielas

dalam penelitian ini maka penulis
merumuskan masalah, bagaimanakah
persepsi siswa tethadap cara guru
memberikan motivasi kepada, siswanya
dalam pelaiann bahasa Indonelh?

Pembahasan
Penelitian yang dilakukan terhadap

siswa kelas XII SMAN 8 Pekanbaru ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
persepsi siswa terhadap motivasi yang
diberikan oleh guru dalam pembelaiaran
bahasa Indonesia. Data diambil dengan
menggunakan angket yang dibagikan
kepada siswa yang menjadi sampel.
Sampel ditetapkan sebanyak 50% (112)
orang dari seluruh siswa yang berjumlah
224 orang.

Angket berisi 44 buah pertanyaan
yang berkaitan dengan motivasi yang
diberikan guru selama melakukan
pengajaran dan pemb elajaran bahasa
Indonesia. Ke-44 pertarnyz,an itu
bersumber dari indikator guru
memotivasi siswa seperti tedihat dalam
tabel berikut ini.
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Irdikator Grnr lvlerrntirasi Ssismra dalarn

No Indilqtor I.Jorrrr iterrr Jurnlah

1 Ittsqsi sisua tentang guu nnrrpu
rrern:rrrbuhkan ketflgin n sisua untr:k

beranra

7.1,7.21.3,.747.5 5

2 P*gpui sisua tentaflg gufu mafiPu

rrnurik perlxatian sisua qgar kelrs s,aP

rrrrrerirrn oalaiaran

27,zzz3,z4 4

) Pers€FEi sisua tentang gufu fiurrpu
rrrrwik perhatian sisua agar kelrs stap

rrrnuinra pelaiaran

3.7,3.23.3,3.4,3.5,
3.6, 3.7, 3.8, 3.9, 3.10,

3.17,3.123.73,3.74
3.15.3.16.3.17.3.18

18

4 PetsepEi sisua tentang guru rurrfu
rrrenr:rrlutrkan keinginan sisua untr:k
rrrensrnais Delaiaran di rurrnh

3.1.3.23.3 J

5 P€$eFEi sis'{a tentang gufu flwrTu
rrrrnnrbuhkan leinginarl sisua r:rnr:k

rrEosetiakan Delieriaan nurnh
5.1,5.2-5.3,5.4 4

6 Petsepsi sisqa terrtarg guru rmfipu
rrrrrbedlran ar$a ataa nilai te*tadaP

n:eas \aris dikeriakafl siswa

6.7,6.26.3,6.4 4

7 Persepsi sisua tenang guru rrnfipu
rrrrurrbuhlran kesadararl lcpada sistm

4gar rrrrasalsan pentingn)a ngas &n
rrEnedrrnfiya sebaeai tartaruan

7.7,7.27.3 5

8 Pe$€p,si sis\ra tentzng gtrIu rnrrpu
rmrlrrbuhl<an $r6ana lclas yry
rrEnvenanakan

8.1,8.e 8.3 3

Jurdah 44 44

Persepsi siswa dianalisis berdasarkan

pedoman penilaian sebagai berikut:

Jawaban A diberi bobot 4

Jawaban B diberi bobot 3

Jawaban C diberi bobot 2

Jawabaq D diberi bobot 1

Keseluruhan jawaban siswa akan

digolongkan berdasarkan kriteria berikut
> 50o/o = Baik
> 4\o/o = Sedang
> 30oh = Kurang

Bahasalrduresia

> 20o/o = Kuang sekali

Kritetia tata-rata persentase
indikator persepsi siswa terhadap
keterampilan guru dalam pemberian
motivasi sebagai berikut :

4,1.-5,0=Baik
3,'1,-4,0=Sedang
2,7-3,0=Kurang
0,1. - 2,0 = Kurang sekali psman,

1989:111)
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wb
Berdasarkan analisis data, dapat

dikeahui bahwa persepsi siswa kelas XII
SMAN 8 terhadap motivasi guru dalam
pengaiaran dan pembelaiarun bahasa
Indonesia dirinci sebagai berikut

1. persepsi dengan kategoti
baik sebanyak 38 orang dengan total
persen 2.406,80;

2. persepsi dengan kategori
kurang sebanyak 6 orang dengan total
persen 258,9.

Total persentase adalah 2.665,70.

:-
Dengan demikian, rati-tait^'pem@
adalah 2.665,70 : 44 = 60,580/o.

Simpulan
Penelitian yang diberi iudul Petsepci

Siswa Kelas XII SMAN 8 Pekaobaru
terhadap Pemberian Motivasi oleh Grru
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesir
telah memberikan hasil yang tergolong
baik karena 60,58oh siswa menyatakan

persepsi mereka terhadap motivasi yang

diberikan oleh guru.
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